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Abstract
Stunting is a chronic nutritional issue that remains one of the targets in the Sustainable Development Goals (SDGs). In West Nusa Tenggara (NTB) Province, the prevalence of stunting reaches 32.7%, ranking fourth according to the Indonesian Nutritional Status Survey. The risk factors for stunting are categorized into two main groups: Internal factors, including maternal education level, endocrine disorders, parental height, birth weight, and child’s gender. External factors, including birth spacing, immunization history, exclusive breastfeeding, parental income, and feeding patterns. This study aims to analyze the relationship between maternal education level, parental income, parental height, and feeding patterns with the incidence of stunting among toddlers in the working area of Tanak Beak Public Health Center (Puskesmas Tanak Beak), Central Lombok. This study employed a cross-sectional design involving 101 respondents, selected using a simple random sampling technique. The statistical test used for data analysis was chi-square. A significant relationship was found between maternal education level and the incidence of stunting (p-value = 0.001). No significant relationship was found between parental income and the incidence of stunting (p-value = 0.267). No significant relationship was found between father’s height and the incidence of stunting (p-value = 0.584). No significant relationship was found between mother’s height and the incidence of stunting (p-value = 0.075). A significant relationship was found between feeding patterns and the incidence of stunting (p-value = 0.001). The study results indicate that maternal education level and feeding patterns have a significant relationship with the incidence of stunting. However, parental income, father’s height, and mother’s height do not have a significant relationship with stunting among toddlers in the working area of Tanak Beak Public Health Center.
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Abstrak
Stunting merupakan masalah gizi kronis yang masih menjadi salah satu target dalam Sustainable Development Goals (SDGs). Di Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB), prevalensi stunting mencapai 32,7%, menempatkannya pada peringkat keempat berdasarkan Survei Status Gizi Indonesia. Faktor risiko stunting terbagi menjadi dua kategori utama yaitu faktor internal, meliputi tingkat pendidikan ibu, kelainan endokrin, tinggi badan orang tua, berat badan lahir, dan jenis kelamin anak. Faktor eksternal, mencakup jarak kelahiran, riwayat imunisasi, pemberian ASI eksklusif, pendapatan orang tua, dan pola pemberian makan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara tingkat pendidikan ibu, pendapatan orang tua, tinggi badan orang tua, dan pola pemberian makan dengan kejadian stunting pada balita di wilayah kerja Puskesmas Tanak Beak, Lombok Tengah. Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional dengan melibatkan 101 responden, yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling. Uji statistik yang digunakan dalam analisis data adalah chi-square. Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan ibu dengan kejadian stunting (p-value = 0,001). Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pendapatan orang tua dengan kejadian stunting (p-value = 0,267). Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tinggi badan ayah dengan kejadian stunting (p-value = 0,584). Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tinggi badan ibu dengan kejadian stunting (p-value = 0,075). Terdapat hubungan yang signifikan antara pola pemberian makan dengan kejadian stunting (p-value = 0,001). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan ibu dan pola pemberian makan memiliki hubungan yang signifikan dengan kejadian stunting. Namun, pendapatan orang tua, tinggi badan ayah, dan tinggi badan ibu tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan kejadian stunting pada balita di wilayah kerja Puskesmas Tanak Beak.
Kata Kunci: stunting, pendidikan ibu, pendapatan orang tua, tinggi badan orang tua, pola pemberian makan
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A. PENDAHULUAN
[bookmark: _Hlk183503322]Stunting merupakan suatu permasalahan yang menjadi target Sustainable Development Goals (SDGs) yang bertujuan dalam pembangunan berkelanjutan kedua yaitu dengan menghilangkan kelaparan, segala bentuk dari malnutrisi tahun 2030, serta mencapai ketahanan pangan. Terdapat target yang ditetapkan dalam menurunkan angka stunting tahun 2025 yaitu sebesar 40% (Khotimah, 2022). Stunting merupakan suatu kondisi kekurangan gizi pada bayi di bawah lima tahun atau biasa disebut dengan balita. Kekurangan gizi ini bersifat kronik sehingga memengaruhi masa pertumbuhan anak (Yanti et al., 2020). Kejadian stunting pada balita sering tidak disadari oleh orang tua karena pada usia tersebut sulit untuk membedakan anak dengan pertumbuhan normal dengan anak yang mengalami stunting (Margawati & Astuti, 2018).
Jika tidak ditangani dengan baik, stunting dapat menimbulkan berbagai dampak bagi anak, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Setiap tahunnya, stunting berkontribusi terhadap hilangnya 55 juta Disability-Adjusted Life Years (DALYs), yang berarti berkurangnya masa hidup sehat secara signifikan. Dampak jangka pendek yang dapat ditimbulkan antara lain, dapat terjadi diare, ISPA, kemampuan motorik serta perkembangan kognitif yang melambat, gangguan metebolisme, dan tidak optimalnya pertumbuhan fisik tubuh anak. Dampak jangka panjang yang dapat terjadi yaitu penurunan produktivitas serta intelektual, gangguan fungsi saraf yang dapat bersifat permanen sehingga menyebabkan penurunan kemampuan memahami pelajaran, dan dapat meningkatkan risiko penyakit tidak menular seperti diabetes mellitus, hipertensi, dan stroke (Muchlis et al., 2022; Nurjanah Lutfiana Oktadila, 2018).
Kasus stunting erat kaitannya dengan beberapa faktor seperti, berat badan lahir rendah, diare, tingkat pendidikan serta pengetahuan ibu, pendapatan orang tua, status gizi, kebersihan lingkungan, makanan pendamping ASI, dan pola pemberian makan. Faktor-faktor ini dapat dibagi menjadi dua yaitu, faktor langsung dan faktor tidak langsung. Salah satu faktor tidak langsung berupa tingkat pendidikan serta pengetahuan ibu dan faktor langsung berupa tinggi badan orang tua serta pola pemberian makan (Yanti et al., 2020). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati tahun 2018, tingkat pendidikan ibu memiliki pengaruh sebesar 35% terhadap kejadian stunting. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Wulandari Leksono tahun 2021 mengemukakan bahwa faktor pola makan yang tidak tepat dapat berpengaruh sebesar 40% dan faktor lainnya berupa tidak diberikannya ASI eksklusif memiliki pengaruh sebesar 33,3% terhadap kejadian stunting (Rahmawati, 2018; Wulandari Leksono et al., 2021).
Menurut Word Health Organization (WHO), mengenai data angka kejadian stunting pada tahun 2016 mencapai 22,9% atau 154,8 juta. Lebih dari setengah populasi balita di Asia Tenggara mengalami stunting pada tahun 2017 dengan prevalensi 14,9% (WHO, 2018). Secara global prevalensi terjadinya stunting dari data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) angka kejadian stunting sebesar 151 juta atau 22,2% di dunia (Riskesdas, 2018). Angka kejadian stunting paling banyak ditemukan pada negara berkembang, salah satunya adalah Indonesia. Stunting di Indonesia menduduki prevalensi ketiga di South-East Asia Regional (SEAR) dengan rerata angka stunting dari tahun 2005 - 2017 mencapai 26,4% (WHO, 2017). Stunting di Indonesia juga menduduki prevalensi tertinggi kedua setelah Timor Leste pada tahun 2020 sebesar 31,8% (WHO, 2020).
Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) menduduki peringkat keempat terkait prevalensi stunting berdasarkan SSGI tahun 2022 sebesar 32,7% (Kemenko PMK, 2023). Provinsi NTB memiliki 10 kabupaten dengan angka kejadian stunting yang berbeda-beda pada tahun 2021. Kabupaten Lombok Utara dengan angka stunting tertinggi 28,3%, Kabupaten Lombok Tengah 23,0%, Kabupaten Lombok Barat 22,7%, Kota Mataram 19,6%, Kabupaten Bima 18,2%, Kabupaten Lombok Timur 18,1%, Kota Bima 17,6%, Kabupaten Sumbawa Barat 14,4%, Kabupaten Dompu 14,3%, dan Kabupaten Sumbawa 8,4% (Dinas Kesehatan Provinsi NTB, 2022).
[bookmark: _Hlk183503607]Tiga Kabupaten tertinggi di Provinsi NTB adalah Kabupaten Lombok Utara, Kabupaten Lombok Tengah, dan Kabupaten Lombok Barat. Penelitian ini mengambil pada Kabupaten Lombok Tengah dengan angka prevalensi tertinggi kedua di Provinsi NTB. Hal tersebut karena terkait dengan faktor risiko yang akan diteliti berkaitan dengan daerah tersebut, yaitu pendidikan, pendapatan, pola pemberian makan, dan tinggi badan serta memiliki akses data yang lebih mudah jika dibandingkan dengan Kabupaten Lombok Utara dengan prevalensi pertama. Kabupaten Lombok Tengah, memiliki beberapa wilayah kerja puskesmas dengan angka stunting yang berbeda-beda. Tiga tertinggi di antaranya yaitu, puskesmas Tanak Beak dengan angka tertinggi 35%, puskesmas Muncan 31,35%, dan puskesmas Mangkung 30,10% (Dinas Kesehatan Lombok Tengah, 2022). Dari data tersebut, angka kejadian stunting di puskesmas Tanak Beak tergolong tinggi, menurut standar WHO terkait prevalensi stunting harus berada di bawah 20%. Maka dari itu, penelitian ini mengambil di wilayah kerja puskesmas Tanak Beak.
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini penting untuk dilakukan pada Kabupaten Lombok Tengah karena daerah tersebut merupakan suatu daerah yang tertinggal dari aspek pendidikan dan memiliki pendapatan yang cukup rendah. Kasus stunting di daerah tersebut, lebih tepatnya pada wilayah kerja puskesmas Tanak Beak memiliki angka yang tinggi yaitu 35%, sehingga dapat berpotensi memiliki dampak yang serius bagi pertumbuhan dan perkembangan anak. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pendidikan ibu, pendapatan orang tua, tinggi badan orang tua, dan pola pemberian makan dengan kejadian stunting pada balita di wilayah kerja Puskesmas Tanak Beak.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kejadian stunting, tingkat pendidikan ibu, pendapatan orang tua, tinggi badan orang tua, dan pola pemberian makan serta menganalisis hubungan tingkat pendidikan ibu, pendapatan orang tua, tinggi badan orang tua, dan pola pemberian makan dengan kasus terjadinya stunting pada balita di wilayah kerja puskesmas Tanak Beak, Lombok Tengah.

B. METODE 
Jenis penelitian ini kuantitatif analitik observasional dengan desain penelitian cross sectional. Penelitian ini akan dilaksanakan di wilayah kerja puskesmas Tanak Beak, Lombok Tengah pada bulan November 2023. Populasi yang digunakan pada penelitian ini terbagi dalam tiga Desa, yaitu Desa Lantan, Desa Karang Sidemen, dan Desa Tanak Beak. Pada masing-masing Desa, angka populasinya berbeda-beda. Desa Lantan sebanyak 279 balita, Desa Karang Sidemen 405 balita, dan Desa Tanak Beak 497 balita, sehingga total populasi penelitian ini sebanyak 1.181 balita usia 24-59 bulan. Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah metode simple random sampling yang tergolong dalam jenis probability sampling. Berdasarkan hasil perhitungan sampel yang akan diacak, pada Desa Lantan akan dipilih 33 sampel, Desa Karang Sidemen 34 sampel, dan Desa Tanak Beak 34 sampel, sehingga total sampel pada penelitian ini sebanyak 101.  Proses analisis data menggunakan analisis univariat dan analisis bivariat. Penelitian ini telah mendapatkan kelaikan etik dengan nomor 151/EC/-01/FK-06/UNIZAR/X/2023.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengambilan data ini dilakukan di wilayah kerja puskesmas Tanak Beak, yaitu pada Desa Tanak Beak, Desa Lantan, dan Desa Karang Sidemen selama 3 hari pada tanggal 1, 2, dan 4 November 2023 dengan menggunakan kuesioner Child Feeding Questionnaire (CFQ). Sebanyak 101 responden yang memenuhi kriteria inklusi dianalisis secara univariat dan bivariat.
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Tabel 1. Analisis Univariat

	Variabel
	Frekuensi

	
	Jumlah
	Persentase (%)

	Kejadian Stunting
Ya
Tidak
Jenis Kelamin
Laki-laki
Perempuan
Usia Anak
24-36 bulan
37-48 bulan
49-59 bulan
Pendidikan Ibu
Rendah
Tinggi
Pendapatan Orang Tua
< UMR
≥ UMR
Tinggi Badan Ayah
Pendek < 162 cm
Normal ≥ 162 cm
Tinggi Badan Ibu
Pendek < 150 cm
Normal ≥ 150 cm
Pola Pemberian Makan
Tidak Tepat <55%
Tepat ≥55%
	
68 
33

46
55

51
29
21

78
23

88
13

65
36

70
31

69
32
	
67,3
32,7

45,5
55,5

50,5
28,7
20,8

77,2
22,8

87,1
12,9

64,4
35,6

69,3
30,7

68,3
31,7



Tabel 2. Analisis Bivariat
	Variabel
	Kejadian Stunting
	Total
	p-value

	
	Ya
	Tidak
	
	

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	

	Pendidikan Ibu
	
	
	
	
	
	
	

	Rendah
Tinggi
	60
8
	59,4
7,9
	18
15
	17,8
14,9
	78
23
	77,2
22,8
	0,001

	Pendapatan Orang Tua
	
	
	
	
	
	
	

	< UMR
	61
	60,4
	27
	26,7
	88
	87,1
	0,267

	≥ UMR
	7
	6,9
	6
	5,9
	13
	12,9
	

	Tinggi Badan Ayah
	
	
	
	
	
	
	

	Pendek < 162 cm
	45
	44,6
	20
	19,8
	65
	64,4
	0,584

	Normal ≥ 162 cm
	23
	22,8
	13
	12,9
	36
	35,6
	

	Tinggi Badan Ibu
	
	
	
	
	
	
	

	Pendek < 150 cm
Normal ≥ 150 cm
	51
17
	50,5
16,8
	19
14
	18,8
13,9
	70
31
	69,3
30,7
	0,075

	Pola Pemberian Makan
Tidak Tepat <55%
Tepat ≥55%
	
67
1
	
66,3
1,0
	
2
31
	
2,0
30,7
	
69
32
	
68,3
31,7
	
0,001



[bookmark: _Toc156860685]Hubungan Pendidikan Ibu dengan Kejadian Stunting 
Hasil uji statistik Chi-square didapatkan nilai p-value 0,001 (p-value ≤ 0,05) yang menunjukan bahwa terdapat adanya hubungan yang signifikan secara statistik antara tingkat pendidikan ibu dengan kejadian stunting. Berdasarkan hal tersebut, ibu dengan tingkat pendidikan yang rendah memiliki kemungkinan 6,2 kali lipat untuk memiliki anak stunting dibandingkan dengan ibu yang memiliki tingkat pendidikan tinggi.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Dhiah Dwi Kusumawati, Tri Budiarti, 2021) menunjukan bahwa terdapat adanya hubungan antara pendidikan ibu dengan kejadian stunting (p=0,005). Hasil yang sama juga ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh (Rahmah et al., 2023) menunjukan bahwa adanya hubungan tingkat pendidikan ibu terhadap kejadian stunting (p=0,018), menurut penelitian ini pendidikan ibu yang tinggi dapat memengaruhi dari cara merawat dan mendidik anak, serta membantu ibu dalam memahami dan menyerap informasi kesehatan terkait gizi anak untuk mencegah kejadian stunting pada anak.
Tingkat pendidikan ibu merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak. Ibu dengan tingkat pendidikan yang rendah akan kurang dalam memberikan stimulasi, hal ini juga dapat berkaitan erat dengan pengetahuan ibu terkait dari kesehatan dan pola asuh yang diberikan kepada anak. Tingkat pendidikan yang rendah juga dapat memengaruhi pengetahuan ibu mengenai perilaku hidup sehat serta keseimbangan gizi yang dapat diberikan pada anak. Ibu yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi memungkinkan untuk dapat menerima, menyerap, dan memahami informasi terkait dengan kesehatan dan gizi keluarga terutama anak yang masih dalam tahap pertumbuhan. Faktor pendidikan menjadi sangat penting karena akan sangat membantu dalam mencegah dan mengatasi masalah gizi pada keluarga terutama pada anak. Anak yang tumbuh dalam keluarga yang berpendidikan rendah cenderung memiliki pertumbuhan yang lambat karena pola asuh yang diberikan oleh keluarga terutama ibu kurang tepat karena kurangnya pengetahuan dan pemahaman terkait dengan kesehatan keluarga, gizi, dan kejadian stunting (Ariyanto et al., 2021; Sutarto et al., 2020). Stunting pada usia di bawah lima tahun akan sulit untuk disadari lebih awal, karena perbedaan di usia tersebut tidak terlalu terlihat antara anak yang stunting dengan anak yang normal, sehingga dibutuhkannya ibu dengan pendidikan yang tinggi agar dapat memiliki pengetahuan yang baik terkait dari gizi anak agar dapat mencegah terjadinya stunting. Jika ibu dengan pendidikan yang rendah memiliki anak stunting dan terlambat disadari, maka dapat memengaruhi dari pertumbuhan dan kecerdasan anak secara optimal (Husnaniyah et al., 2020).
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Shodikin et al., 2023) menunjukan bahwa tidak terdapat adanya hubungan antara pendidikan ibu dengan kejadian stunting (p=0,427). Penelitian tersebut mendapatkan hasil yang berbeda dapat dipengaruhi oleh jumlah sampel yang berbeda, penelitian ini menggunakan 57 balita sebagai subjek. Pendidikan pada penelitian ini merupakan pendidikan formal terakhir yang telah dijalani. Umumnya ibu dengan pendidikan yang tinggi dianggap lebih memiliki banyak pengetahuan dan informasi mengenai kesehatan ataupun status gizi yang berhubungan dengan tumbuh kembang anak, sedangkan ibu dengan pendidikan yang rendah dianggap memiliki pengetahuan yang kurang sehingga tidak dapat mengetahui informasi penting mengenai kesehatan. Semakin tinggi tingkat pengetahuan ibu, maka semakin banyak informasi yang dapat diperoleh seperti pemeliharaan dan pemenuhan gizi keluarga, pola asuh anak yang baik, kesehatan dan kecukupan nutrisi saat hamil, sehingga dapat menghindari terjadinya stunting. Tetapi ibu dengan pendidikan yang rendah tidak selalu memiliki anak yang stunting, hal tersebut dapat terjadi karena ibu dengan pendidikan rendah dapat memberikan pengasuhan yang lebih baik melalui edukasi – edukasi serta penyuluhan terkait stunting yang diikuti. Ibu dengan pendidikan yang tinggi juga dikatakan tidak selalu memiliki pengetahuan dan pengasuhan yang baik, karena kebanyakan ibu tidak melanjutkan pendidikannya dan hanya sampai sekolah menengah atas saja.
[bookmark: _Toc156860686]Hubungan Pendapatan Orang Tua dengan Kejadian Stunting
Hasil uji statistik Chi-square didapatkan nilai p-value 0,267 (p-value ≤ 0,05) yang menunjukan bahwa tidak terdapat adanya hubungan yang signifikan secara statistik antara pendapatan orang tua dengan kejadian stunting.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ibrahim & Faramita, 2015) menunjukan bahwa tidak terdapat adanya hubungan antara pendapatan orang tua dengan kejadian stunting (p-value=0,599). Pendapatan yang dihasilkan oleh orang tua tidak sepenuhnya digunakan untuk membeli kebutuhan makanan pokok sehari-hari tetapi juga dapat digunakan untuk kebutuhan lainnya seperti membayar listrik. Orang tua dengan pendapatan rendah maupun tinggi belum tentu dapat memberikan dampak secara langsung terhadap kejadian stunting pada anak, tetapi dapat melalui pemberian makanan pada anak, pola asuh orang tua, dan tingkat pengetahuan orang tua terkait kebutuhan gizi anak (Dakhi, 2019; Fitri & Nursia N, 2022). Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Ibrahim & Faramita, 2015), pendapatan yang tinggi tidak selalu dapat memenuhi kebutuhan gizi yang dibutuhkan oleh tubuh terutama untuk anak pada masa pertumbuhan dan perkembangan, karena pendapatan tersebut belum tentu teralokasi dengan baik untuk membeli makanan – makanan yang bergizi seimbang. Orang tua atau keluarga dengan pendapatan yang tinggi dapat membeli berbagai jenis makanan dan bervariasi untuk dikonsumsi tetapi tidak memperhatikan kebutuhan gizi anak, sehingga dapat menyebabkan terjadinya stunting pada anak akibat dari tidak terpenuhinya asupan gizi tersebut.
Penelitian lainnya yang sejalan dengan hasil penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh (Agustin & Rahmawati, 2021) menunjukan tidak terdapat adanya hubungan antara pendapatan dengan kejadian stunting (p-value=0,091). Menurut penelitian ini, Keadaan sosial ekonomi yang rendah dapat menjadi salah satu faktor terjadinya stunting. Tetapi tumbuh kembang anak tidak selalu dipengaruhi oleh pendapatan. Jika keluarga dengan pendapatan rendah hanya dapat membeli kebutuhan makanan pokok dengan harga yang murah tetapi dapat mengelola makanan menjadi makanan yang bergizi, maka anak dapat tumbuh dengan gizi tercukupi dan tidak mengalami stunting. 
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sutarto et al., 2020) menunjukan terdapat adanya hubungan antara tingkat pendapatan dengan kejadian stunting (p=0,008). Hasil yang berbeda didapatkan pada penelitian ini dapat dipengaruhi oleh karena perbedaan jumlah sampel, penelitian ini menggunakan 98 responden. Selain itu juga terdapat perbedaan pada teknik pengambilan sampel, yaitu menggunakan proportional sampling dengan metode case control, hal tersebut juga dapat memengaruhi dari hasil penelitian yang berbeda. Penelitian ini mengatakan bahwa tinggi rendahnya pendapatan akan memengaruhi daya beli makanan bergizi. Pendapatan yang tinggi memungkinkan pemenuhan kebutuhan makanan, sementara pendapatan yang rendah dapat membatasi daya beli terhadap makanan bergizi. Apabila kebutuhan makanan tidak dapat terpenuhi, maka dapat menyebabkan kurangnya asupan gizi anak. 
Pendapatan keluarga dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan primer, sekunder, maupun tersier. Keluarga dengan pendapatan yang tinggi dapat memudahkan dalam memenuhi segala kebutuhan yang dibutuhkan, tetapi berbeda dengan keluarga yang memiliki pendapatan yang rendah, akan lebih sulit dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Selain itu, salah satu pengaruh yang menjadi memenuhi kebutuhan sehari-hari. Selain itu, salah satu pengaruh yang menjadi faktor terjadinya stunting yaitu kebiasaan makan. Keluarga dengan pendapatan yang tinggi belum tentu memiliki kebiasaan untuk mengkonsumsi makanan bergizi seimbang jika dibandingkan dengan keluarga dengan pendapatan yang lebih rendah (Hapsari & Ichsan, 2021).
[bookmark: _Toc156860687]Hubungan Tinggi Badan Orang Tua dengan Kejadian Stunting
Hasil uji Chi-square didapatkan nilai p-value 0,584 dan p-value 0,075 (p-value ≤ 0,05) yang menunjukan bahwa tidak terdapat adanya hubungan yang signifikan secara statistik antara tinggi badan ayah dan ibu dengan kejadian stunting. 
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa gen yang diberikan oleh orang tua berupa tinggi badan tidak memiliki hubungan yang signifikan terhadap kejadian stunting. Tinggi badan anak dapat dipengaruhi oleh faktor genetik dan faktor lingkungan selama masa pertumbuhan. Salah satu faktor lingkungan yang berpengaruh adalah asupan nutrisi yang dikonsumsi, baik selama ibu hamil untuk memenuhi dari kebutuhan nutrisi dari janin yang dikandung maupun asupan nutrisi yang diberikan pada saat masa pertumbuhan anak. Orang tua yang pendek juga dapat menyebabkan anak yang pendek karena terdapat kelainan gen dalam kromosomnya, ketika gen pada kromosom tersebut membawa sifat pendek dan diwariskan maka anak tersebut juga akan memiliki tubuh yang pendek pula.  Berbeda jika orang tua memiliki tubuh yang pendek karena kurangnya asupan. Kegagalan pertumbuhan pada anak juga dapat disebabkan oleh seringnya anak tersebut terkena penyakit infeksi berupa diare, juga karena asupan nutrisi yang tidak terpenuhi selama masa pertumbuhan anak (Lastri Mei Winarni, Beti Prihandini, 2019; Rr dewi Ngaisyah, 2016; Toliu et al., 2018).
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rr dewi Ngaisyah, 2016) menunjukan bahwa tidak terdapat adanya hubungan antara tinggi badan orang tua dengan kejadian stunting (p=0,507) dan (p=0,195). Hal tersebut diduga karena orang tua yang pendek bukan disebabkan oleh kelainan genetik dalam kromosomnya, tetapi karena keadaan patologis atau dapat karena kurangnya asupan zat gizi yang dikonsumsi oleh ayah dan ibu semasa kecil sehingga sifat pendek tersebut tidak dapat diturunkan kepada anak dan anak tersebut dapat memiliki tinggi badan yang normal selama anak tersebut mendapatkan asupan gizi sesuai dengan anak seusianya dan tidak terdapat faktor risiko lainnya seperti penyakit infeksi berupa diare.
Hasil yang sama juga ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh (Nadiah et al., 2020) menunjukan bahwa tidak terdapat adanya hubungan yang signifikan antara tinggi badan orang tua dengan kejadian stunting (p-value=0,518). Hal tersebut kemungkinan disebabkan karena adanya keadaan patologis atau masalah gizi pada orang tua, bukan karena kelainan gen pada kromosom sehingga tidak dapat mewariskan sifat pendek kepada anak. Faktor genetik tidak menjadi satu-satunya faktor yang dapat memengaruhi dari tumbuh kembang balita, terdapat beberapa hal lain seperti kurangnya gizi saat hamil, pola asuh yang kurang tepat, dan kurangnya asupan gizi anak.
[bookmark: _Toc156860688]Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Jannah & Nurhidayah, 2020) menunjukan bahwa terdapat hubungan antara tinggi badan ayah dan tinggi badan ibu dengan kejadian stunting (p-value=0,001) dan (p-value=0,002). Hasil penelitian yang berbeda ini dapat disebabkan karena adanya perbedaan jumlah sampel yang digunakan, pada penelitian ini hanya menggunakan 38 responden sehingga dapat memengaruhi hasil penelitian. Penelitian ini mengatakan bahwa tinggi badan merupakan salah satu faktor genetik yang dapat diwariskan kepada anak. Hal tersebut disebabkan karena adanya gen pada kromosom ayah maupun ibu yang memiliki sifat pendek dan kemudian diturunkan kepada anaknya sehingga menyebabkan terjadinya stunting. Serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh (Oktavia et al., 2023) menunjukan terdapat adanya hubungan antara tinggi badan ibu dengan kejadian stunting (p=0,026), hal tersebut dapat dipengaruhi oleh genetik dan juga faktor lainnya seperti lingkungan. Stunting pada anak disebabkan oleh karena pertumbuhan dan metabolisme yang kurang baik dari ibu saat masa kehamilan seperti kurangnya kadar gula darah, energi, maupun protein yang dapat memengaruhi dari pertumbuhan intrauterine, sehingga berpengaruh terhadap pertumbuhan anak setelah kelahiran dan menyebabkan perawakan pendek.
Hubungan Pola Pemberian Makan dengan Kejadian Stunting
Hasil uji statistik Chi-square didapatkan nilai p-value 0,001 (p-value ≤ 0,05) yang menunjukan bahwa terdapat adanya hubungan yang signifikan secara statistik antara pola pemberian makan dengan kejadian stunting.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pujiati et al., 2021) menunjukan terdapat adanya hubungan yang signifikan antara pola pemberian makan dengan kejadian stunting (p-value=0,012). Hasil penelitian ini mengatakan bahwa pola makan yang baik bergantung pada pengetahuan ibu. Dikatakan pola makan yang tepat apabila antara jenis makanan, jumlah makanan, dan jadwal makan yang diberikan ibu sebagai bentuk pengasuhan yang baik itu sesuai. Anak dengan gizi yang kurang dapat memengaruhi dari pertumbuhan dan perkembangannya, hal ini disebabkan karena pola pemberian makan yang tidak tepat oleh orang tua terutama ibu. Pemenuhan gizi anak harus dilihat dari usia anak tersebut, karena setiap usia memiliki kebutuhan asupan nutrisi yang berbeda-beda untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangannya. Kekurangan gizi yang terjadi dalam jangka waktu yang panjang atau kronis dapat menyebabkan anak mengalami stunting.
Sejalan dengan penelitian Prakoso et al., (2021) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pola pemberian makan dengan kejadian stunting. Pola pemberian makan yang kurang baik oleh pengasuh meningkatkan risiko stunting pada anak panti asuhan di Kota Semarang hingga 10,74 kali (p=0.001, OR=10.74).
Hasil yang serupa juga ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh (Amalia Yunia Rahmawati, 2020) terdapat adanya hubungan yang signifikan antara pola pemberian makan dengan kejadian stunting (p=0,000). Penyebab stunting dibedakan menjadi dua, yaitu penyebab langsung dan tidak langsung, penyebab tidak langsung berupa faktor lingkungan, sanitasi buruk, dan pola asuh anak. Sedangkan penyebab langsung dapat berupa asupan makanan yang dikonsumsi oleh anak untuk memenuhi kebutuhan zat gizinya, baik zat gizi makro maupun zat gizi mikro. Apabila asupan yang dikonsumsi anak tidak dapat memenuhi kebutuhan gizi anak sesuai dengan kebutuhan usianya, maka dapat menyebabkan anak tersebut mengalami stunting. 
Pola pemberian makan merupakan suatu tindakan atau perilaku yang dilakukan oleh orang tua terutama ibu kepada anaknya untuk membantu pemenuhan kebutuhan gizi anak. Pola makan dikatakan tepat jika dari jenis makanan yang dikonsumsi berkualitas dan bergizi sesuai dengan kebutuhan pertumbuhan dan perkembangan anak, juga dapat diperhatikan dari jumlah makanan yang diberikan serta jadwal pemberian makan yang diatur oleh ibu. Kebiasaan makan anak tergantung dari keterampilan serta pengetahuan ibu dalam menyiapkan makanan bergizi untuk menghindari anak kekurangan zat gizi. Pola makan yang baik dapat diterapkan sejak dini, sehingga anak dapat terbiasa dengan pola makan yang sehat untuk menunjang dari tumbuh kembangnya. Orang tua terutama ibu perlu memiliki pengetahuan dan keterampilan yang cukup untuk menunjang penyediaan makanan yang diberikan kepada anak sehari-hari agar syarat gizinya terpenuhi serta dapat memperhatikan dari jadwal pemberian makan anak. Jadwal pemberian makan yang dikatakan ideal yaitu tiga kali pemberian makanan utama dan dua kali pemberian makanan selingan, tetapi dengan tetap memperhatikan gizinya agar dapat membantu melengkapi zat gizi yang belum terpenuhi pada saat pemberian makanan utama sehingga dapat mencegah anak mengalami kekurangan gizi. Apabila ibu tidak memiliki pengetahuan yang cukup, maka dapat memberikan dampak yang serius bagi anak seperti ibu tidak mampu mempertimbangkan gizi dari makanan yang diberikan pada anaknya dan membiarkan anak untuk mengkonsumsi jajanan yang membuat anak merasa kenyang sebelum mengkonsumsi makanan utama. Penyebab lainnya seperti ibu yang tidak mampu memberikan makanan lain yang bervariasi kepada anak, sehingga beberapa anak terbiasa makan dengan nasi dan kuah sayur saja karena menurut ibu, jenis makanan itu lebih praktis untuk diberikan. Hal tersebut dapat menyebabkan anak kekurangan gizi sehingga mengganggu dari pertumbuhan dan perkembangan anak tersebut (Hasibuan, 2022; Prakhasita, 2018).
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Abd Arafat et al., 2022) menunjukan tidak terdapat adanya hubungan antara pola pemberian makan dengan kejadian stunting (p-value=1,000). Hasil yang berbeda didapatkan pada penelitian ini terjadi karena adanya perbedaan jumlah sampel yang digunakan, pada penelitian ini menggunakan sebanyak 38 sampel sehingga dapat memengaruhi hasil penelitiannya. Hal tersebut dapat terjadi karena kurangnya pengetahuan ibu dalam memilih makanan yang berkualitas dan bergizi serta kurangnya keterampilan ibu dalam memberi dan menyediakan makanan yang bervariasi dengan gizi seimbang dalam pemenuhan zat gizi yang dibutuhkan oleh anak.  Penelitian lainnya yang memiliki hasil serupa yaitu penelitian yang dilakukan oleh (Bloom & Reenen, 2013) menunjukan tidak terdapat adanya hubungan antara pola pemberian makan dengan kejadian stunting.
Pola pemberian makan yang tidak tepat juga dapat berkontribusi terhadap stunting. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pengetahuan ibu tentang kualitas makanan yang diolah dengan baik tanpa mengurangi kandungan gizi yang diperlukan. Jika pola makan yang diberikan tidak sesuai dengan kebutuhan tumbuh kembang anak, maka risiko stunting pada anak akan meningkat.
Keterbatasan penelitian ini menggunakan metode penelitian cross sectional dimana penelitian ini dilakukan dalam satu waktu sehingga tidak dapat menggambarkan sebab akibat dari stunting. Dari banyaknya faktor yang dapat menyebabkan stunting, peneliti hanya mengambil 5 faktor penyebab yang dapat mengakibatkan terjadinya stunting. Pada variabel yang tidak terdapat adanya hubungan, diperkirakan terdapat adanya bias seleksi berupa kesalahan dalam pemilihan sampel, bias informasi berupa kesalahan saat melakukan pengumpulan data, dan confounding berupa adanya faktor perancu yang dapat memengaruhi faktor-faktor lainnya.

D. PENUTUP
Hasil penelitian mengenai hubungan tingkat pendidikan ibu, pendapatan orang tua, tinggi badan orang tua, dan pola pemberian makan dengan kejadian stunting pada balita di wilayah kerja Puskesmas Tanak Beak menunjukkan adanya hubungan yang signifikan secara statistik antara tingkat pendidikan ibu dan pola pemberian makan dengan kejadian stunting di wilayah tersebut.
Berdasarkan temuan yang didapatkan, pihak Puskesmas dapat melakukan penyuluhan rutin terkait memberikan edukasi mengenai kejadian stunting dengan memperhatikan dari tingkat pendidikan ibu yang rendah.
Disarankan untuk peneliti selanjutnya agar dapat meneliti faktor risiko lainnya yang belum diteliti pada penelitian ini, seperti riwayat pemberian ASI eksklusif, jarak kelahiran, riwayat imunisasi, berat badan lahir, jenis kelamin, dan kelainan endokrin pada balita.
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